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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penlitian yang dilakukan, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Kapasitas efektif alat yang tinggi ada di kecepatan putaran 700 

RPM sebesar 56,59 kg/jam sedangkan yang terendah ada di 

kecepatan putaran 292 RPM dengan sebesar 34,70 kg/jam. 

2. Ketebalan keripik kentang tertinggi berada pada kecepatan 292 

RPM dengan ketebalan sebesar 2,1 mm sedangkan ketebalan 

terendah berada pada kecepatan putaran 700 RPM dengan 

ketebalan sebesar 0,8 mm. 

3. Waktu perajangan keripik kentang tertinggi berada pada kecepatan 

292 RPM dengan ketebalan sebesar 12,39 Detik sedangkan waktu 

perajangan terendah berada pada kecepatan putaran 700 RPM 

dengan ketebalan sebesar 7,59 Detik. 

4. Hasil uji analisia statistika menunjukkan bahwa alat pengiris 

kentang dengan 3 variasi kecepatan putaran memberikan pengaruh 

nyata terhadap kapasitas alat, memberikan pengaruh nyata terhadap 

ketebalan dan memberikan pengaruh nyata terhadap waktu 

perajangan. 

5.2 Saran 

Saran yang bisa diambil penulis kedepannya penelitian tentang  mesin 

perajang kentang menggunakan pisau horizontal dengan variasi kecepatan 

putaran adalah: 

1. Perlu melakukan pengecekan terhadap puli yang akan digunakan 

saat pengujian dimulai.  

2. Dalam melakukan Analisa kecepatan putaran alat perajang kentang 

perlu memperbanyak buku-buku tentang kecepatan putaran dan 

meminimalisir kesalahan perhitungan saat melakukan pengujian. 
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3. Dalam melakukan Analisa kecepatan putaran alat perajang kentang 

diperlukan referensi yang banyak untuk membantu dalam menguji 

alat dan membantu perhitungan saat melakukan pengujian. 

4. Dalam pengambilan data, perlu mengambil data dengan titik yang 

sama, agar tidak mempengaruhi data yang akan diambil. 

5. Perlu melakukan pengukuran ketebelan keripik kentang yang lebih 

banyak, agar bisa mendapatkan data yang lebih valid atau baik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


